PERSETUJUAN KERJASAMA KEMITRAAN DALAM BIDANG PENDIDIKAN
ANTARA
PROGRAM KEDOKTERAN HEWAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS
BRAWIJAYA MALANG
DENGAN
BALAI BESAR INSEMINASI BUATAN SINGOSARI

Nomor : 0711/UN10.13/DN/2011
Nomor : 24014/SM.620/F2.K/1011.

Pada hari Senin tanggal 24 bulan Oktober tahun Dua ribu sebelas, telah dilakukan
penandatanganan persetujuan Kerjasama Kemitraan Dalam Bidang Pendidikan
antara Program Kedokteran Hewan Program Kedokteran Hewan Universitas
Brawijaya Malang dengan Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari Malang.

Yang bertandatangan dibawah ini :

1. Prof.Dr Pratiwi Trisunuwati, drh.MS. Ketua Program Kedokieran Hewan
(PKH) Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya (UB) bertindak untuk dan
atas nama Program Kedokteran Hewan (PKH) Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya dan selanjutnya di sebut PIHAK PERTAMA

2. Drh. Herliantien, MP selaku Kepala Balai Besar Inseminasi Buatan
Singosari Malang bertindak untuk dan atas nama Balai Besar Inseminasi
Buatan Singosari Malang dan selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Pihak Pertama dan Kedua sepakat bekerjasama Kemitraan dalam Bidang
Pendidikan antara lain Kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL), Magang, Penelitian
Mahasiswadan atau dosen serta Pelatihan Inseminasi Buatan dengan melakukan
kegiatan di Bagian Umum, Bidang Pelayanan Teknis, yang meliputi Kegiatan di
Seksi Pemeliharaan Ternak dan Seksi Produksi Semen Beku terhadap
pemeriksaan Kualitas serta kegiatan laboratorium yang terkait serta Bidang
Pemasaran dan Informasi.Dengan ketentuan sebagai berikut :

BAB |
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 1

1. Kerjasama ini didasari oleh keinginan untuk saling membantu dan saling
menguntungkan dengan berpedoman pada peraturan yang berlaku, yaitu :

a. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor 184/U/2001 tentang
Pedoman Pengawasan Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma,
Sarjana dan Pascasarjana di Perguruan Tinggi

b. Undang- Undang Rl Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

c. Buku Pedoman Pendidikan Program kedokteran Hewan Universitas
Brawijaya 2010/2011 tentang kurikulum berbasis Kompetensi tentang
program Strata | dan Profesi Kedokteran Hewan



d. Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 681/Kpts/OT.140/11/2004
tanggal 25 Nopember 2004 tentang Penetapan Balai Besar Inseminasi
Buatan Singosari.

2. Kerjasama ini bertujuan :

a. Melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, Koasistensi Profesi , Magang dan
Penelitian Mahasiswa

b. Meningkatkan keilmuan, keterampilan, dan penelitian sebagai penunjang
sistem pembelajaran dengan memperhatikan kepentingan dalam
penyelenggaraan pendidikan kedua belah pihak

c. Menjadikan kerjasama ini menjadi ajang yang saling menguntungkan pihak
pertama dan pihak ke dua dari segi penelitian yang menghasilkan informasi
yang meningkatkan perkembangan Inseminasi Buatan dalam arti khusus
dan Peternakan dalam arti yang luas

BAB I
RUANG LINGKUP
Pasal 2

Ruang lingkup kerjasama dari ke dua belah pihak adalah untuk menunjang dalam
pencapaian Profesi Dokter Hewan sesuai dengan kompetensi yang telah
ditetapkan oleh Majelis Profesi Kedokteran Hewan dalam hal pembelajaran
berbasis kompetensi. Adapun strategi yang di lakukan adalah dengan
melaksanakan pembelajaran on /ab dan off lab dalam bentuk Magang, PKL,
penelitian, Koasistensi profesi dan Pelatihan Inseminator serta dimungkinkan
pengembangan aspek selama tidak melampaui kesepakatan bersama yang telah
disetujui.

Pasal 3

Kegiatan bidang penelitian meliputi kegiatan penelitian ilmiah di bidang teknologi
reproduksi dengan tujuan mendapatkan pengembangan keilmuan yang terkait dan
menunjang di bidang Profesi Kedokteran Hewan, dengan konsep saling
menguntungkan dan terikat dalam etika keilmuan terutama dibidang Pemeliharaan
Ternak dan proses produksi Semen Beku .

Pasal 4

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan, magang, Koasistensi Profesi dan Penelitian di
bidang Pemeliharaan Terak khususnya aspek Reproduksi dan Semen mengikuti
ketentuan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan atas dasar saling
menguntungkan kedua belah pihak.



Pasal §

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan, magang, Koasistensi Profesi dan Penelitian di
bidang Proses Produksi Semen Beku dilaksanakan atas dasar menguntungkan
kedua belah pihak dilakukan dengan tetap mengikuti aturan yang disepakati oleh
ke dua belah pihak yaitu :

a.Peserta PKL dan Magang hanya diijinkan untuk ikut bekerja atas Instruksi
Struktural / Koordinator Lapangan di Laboratorium Balai Besar Inseminasi
Buatan dalam saat yang bersamaan sebanyak 3 sampai 5 orang sesuai jadwal
yang disetujui pihak kedua.

b.Peserta PKL dan Magang yang dalam kegiatanya menggunakan alat dan bahan
Laboratorium harus mendapat persetujuan penanggung jawab Laboratorium.

c.Bagi Mahasiswa dan atau dosen yang melakukan Penelitian di Laboratorium

Produksi harus melakukan Konsultasi Teknis dan Penjadwalan dengan
Penanggung Jawab Laboratorium. Setiap penggunaan alat / bahan akan
dikenakan biaya penggantian disamping dikenakan biaya Konsultasi dan
Pendamping.

d.Setiap Data yang akan diambil dan di publikasikan harus sepengetahuan dan
seijin pihak kedua.

Pasal 6

Kegiatan pelatihan meliputi Pelatihan Inseminator pada Sapi / Kerbau
,Inseminator pada Kambing / Domba dilakukan dengan tetap mengikuti aturan
yang disepakati oleh ke dua belah pihak.antara lain

a. Jumlah peserta Inseminasi Buatan Pada Sapi/Kerbau minimal 30 orang

b. Jumlah peserta Inseminasi Buatan Kambing/Domba minimal 20 orang

c. Peserta dikenakan pembiayaan Pelatihan yang besarnya sesuai ketentuan
Tahun berjalan

d. Syarat peserta ,metoda dan materi Pelatihan mengikuti standar peserta
yang diikuti Mahasiswa yang akan disampaikan sesuai pelaksanaan

e. Kegiatan pelatihan akan ditindaklanjuti tersendiri, namun merupakan
kesatuan dalam kerjasama ini.



Pasal 7

Setelah melakukan Kegiatan Magang, Praktek Kerja Lapangan, Ko asistensi
Profesi dan Penelitian di Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari mahasiswa dan
atau dosen diwajibkan melakukan pertanggung jawaban dengan cara
mempresentasikan hasil.

Pasal 8

Setelah melaksanakan pemaparan, maka mahasiswa dan atau dosen harus
menyusun laporan, sedangkan informasi hasil kegiatan dalam hal untuk tujuan
publikasi harus mendapatkan persetujuan ke dua belah pihak.

BAB llI
JANGKA WAKTU PERJANJIAN
Pasal 9

1. Perjanjian kerjasama ini berlaku 3 (tiga) tahun, terhitung mulai ditandatangani
oleh kedua belah pihak.

2. Persetujuan kesepahaman ini dapat diperpanjang atas persetujuan kedua
belah pihak.

BAB IV
PENUTUP
Pasal 10

1. Hal-hal yang belum tercakup dalam ketentuan perjanjian kerjasama ini akan
diatur dalam adendum perjanjian kerjasama ini.

2. Setiap masalah yang timbul akibat perjanjian ini akan diselesaikan secara
Musyawarah dan mufakat.

3. Apabila cara musyawarah dan mufakat tidak berhasil dicapai, maka masing-
masing pihak menyerahkan masalah tersebut pada atasan masing-masing

Ditetapkan di : Malang
Pada tanggal : 24 Oktober 2011
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